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Abstrak: Sumber nutrisi utama bagi bayi yang mendukung kesehatan dan tumbuh kembang optimal 

ialah ASI. Menurut WHO (2022), cakupan ASI eksklusif global sebesar 48%, sedangkan di Indonesia 

mencapai 69,7% pada tahun 2023 dan masih di bawah target nasional 80%. Di Sulawesi Tenggara, 

cakupan ASI eksklusif pada tahun 2023 mencapai 62,49%. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

perilaku ibu menyusui berdasarkan teori Antecedent, Behavior, Consequence (ABC) di Posyandu 

Meohai, Puskesmas Mekar Kota Kendari. Penelitian deskriptif kuantitatif ini melibatkan 32 ibu 

menyusui sebagai sampel. Hasil menunjukkan sebagian besar ibu memiliki faktor pendukung, praktik 

menyusui, dan manfaat pemberian ASI yang baik. Disimpulkan bahwa perilaku ibu menyusui 

berdasarkan teori ABC secara umum tergolong baik, meskipun edukasi dan dukungan tetap 

diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif. 

Absctract: Breast milk is the primary source of nutrition for infants, supporting optimal health and 

growth. According to WHO (2022), global exclusive breastfeeding coverage is 48%, while in 

Indonesia it reached 69.7% in 2023, still below the national target of 80%. In Southeast Sulawesi, 

exclusive breastfeeding coverage fluctuated and reached 62.49% in 2023. This study aimed to 

determine maternal breastfeeding behavior based on the Antecedent, Behavior, Consequence (ABC) 

theory at the Meohai Integrated Health Post (Posyandu), Mekar Community Health Center, Kendari 

City. This quantitative descriptive study involved 32 breastfeeding mothers. The results showed that 

most mothers had good supporting factors, breastfeeding practices, and the benefits of breastfeeding. 

It was concluded that maternal breastfeeding behavior based on the ABC theory was generally good, 

although education and support were still needed to improve the success of exclusive breastfeeding. 

 

Pendahuluan 
Nutrisi utama bagi bayi ialah ASI selaku 

emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa, 

beserta garam anorganik yang dikeluarkan oleh 

kelenjar payudara ibu. Pemberian ASI tanpa 

tambahan makanan ataupun minuman lainnya 

kepada bayi sejak lahir sampai usia 6 bulan 

disebut pemberian ASI eksklusif. Bahkan, bayi 

tidak diberi air putih sama sekali selama 

periode pemberian ASI eksklusif (1). Selama 

masa menyusui, kebutuhan energi dan zat gizi 

ibu meningkat secara signifikan. Hal ini 

disebabkan oleh proses produksi ASI yang 

membutuhkan tambahan kalori serta asupan 

vitamin sekaligus mineral yang cukup. Kadar 

protein, zat besi, kalsium, beserta asam lemak 

omega-3 yang lebih tinggi dibutuhkan oleh ibu 

menyusui dibanding ketika tidak menyusui (2). 

WHO (2022) melaporkan bahwa 

cakupan ASI eksklusif dunia pada bayi usia 0-6 

bulan mencapai 48% dan ditargetkan 

meningkat menjadi 70% pada tahun 2030. 

Persentase ASI eksklusif di Indonesia terus 

meningkat, dari 66,99% pada tahun 2021 

menjadi 69,7% pada tahun 2023. Namun, angka 
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tersebut masih berada di bawah target nasional 

sebesar 80% (3). 

Menurut data Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sulawesi Tenggara, terdapat fluktuasi 

pada pemberian ASI eksklusif selama 3 tahun 

terakhir. Pada tahun 2021 cakupannya 

mencapai 62,54%, menurun menjadi 61,68% 

pada tahun 2022, lalu naik kembali menjadi 

62,49% pada tahun 2023 (4). 

Di Kota Kendari, praktik menyusui pada 

ibu dengan anak usia 6-23 bulan didominasi 

oleh ibu berusia 26-30 tahun (33,3%), 

berpendidikan SMA/SMK (48,8%), dan 

berstatus ibu rumah tangga (82,1%). Mayoritas 

keluarga memiliki smartphone (100%), tinggal 

di rumah milik sendiri (67,3%), tergolong tidak 

sejahtera (71,6%), namun berada dalam kondisi 

tahan pangan (86,4%). Sebagian besar ibu 

mengikuti program KB (71,0%)  (5). 

Teori ABC merupakan teori perubahan 

perilaku yang terdiri dari Antecedents, 

Behaviour, dan Consequences. Antecedents 

adalah faktor yang mendorong terjadinya 

perilaku, Behaviour merupakan tindakan yang 

dilakukan individu, sedangkan Consequences 

adalah dampak setelah perilaku terjadi yang 

dapat memperkuat, melemahkan, atau 

menghentikan perilaku tersebut (6) 

Pemberian ASI eksklusif diberi pengaruh 

oleh faktor sosial budaya, kondisi fisik dan 

psikologis ibu, dukungan keluarga dan tenaga 

kesehatan, promosi susu formula, serta 

informasi terkait manfaat ASI. Kemudian, 

kurangnya pengetahuan, dukungan lingkungan, 

dan fasilitas yang mendukung dapat 

menghambat keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif (7). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 

Yolanda (2019) rendahnya cakupan ASI 

eksklusif juga bisa diakibatkan oleh kurangnya 

persiapan ibu selama masa kehamilan. 

Persiapan menyusui yang meliputi kesiapan 

fisik dan mental perlu dilakukan sejak awal 

kehamilan supaya ASI eksklusif siap diberikan 

oleh ibu sampai bayi berusia 6 bulan. Menurut 

teori ABC, perilaku ibu dalam memberikan ASI 

dapat diberi pengaruh oleh adanya faktor 

pemicu, seperti penyuluhan kesehatan yang 

dapat meningkatkan pengetahuan, motivasi, 

dan kesiapan ibu (8). Oleh karena itu, penelitian 

ini perlu dilaksanakan di Posyandu Meohai 

wilayah kerja Puskesmas Mekar Kota Kendari 

untuk memperoleh gambaran pemberian ASI 

eksklusif pada ibu menyusui, sehingga hasilnya 

dapat menjadi dasar dalam upaya peningkatan 

cakupan ASI eksklusif di masyarakat. 

 

Metode 
Desain kuantitatif deskriptif diterapkan 

dalam penelitian ini yang tujuannya guna 

mengetahui perilaku ibu menyusui berdasarkan 

Teori ABC (Antecedents, Behavior, 

Consequences). Penelitian ini melibatkan 32 

ibu menyusui sebagai sampel yang merupakan 

seluruh populasi ibu menyusui yang tercatat di 

Posyandu Meohai wilayah kerja Puskesmas 

Mekar Kota Kendari. Sampel diambil melalui 

teknik total sampling, sehingga sampel 

penelitiannya ialah seluruh populasi. Data 

primer didapat dari responden secara langsung 

melalui pengisian kuesioner yang mengukur 

perilaku ibu menyusui berdasarkan komponen 

Teori ABC. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis melalui distribusi frekuensi dan 

tersaji dalam bentuk tabel. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
Tabel 1. Karakteristik Responden Ibu 

Menyusui Posyandu Meohai 
Kriteria n % 

Jumlah 

Responden 

Ibu Menyusui 

 

 

32 

 

 

100,00 

Usia 

15-19 Tahun 

20-24 Tahun 

30-34 Tahun 

35-39 Tahun 

40-44 Tahun 

 

4 

10 

7 

5 

6 

 

12,5 % 

31,3 % 

21,9 % 

15,6 % 

18,8 % 

Tingkat 

Pendidikan 

SMA 

Perguruan 

Tinggi 

 

 

18 

14 

 

 

56,3 % 

43,8 % 

Total 32 100,00 

Sumber: Data Primer, 2026 

Dari Tabel 1, seluruh responden 

berjumlah 32 ibu menyusui (100%). Mayoritas 

responden berusia 20–24 tahun sejumlah 10 

orang (31,3%), sedangkan menurut pendidikan 

sebagian besar berpendidikan SMA sejumlah 

18 orang (56,3%) dan perguruan tinggi 

sejumlah 14 orang (43,8%). Hasil ini 
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memperlihatkan bahwasanya mayoritas ibu 

menyusui berada pada usia produktif dengan 

tingkat pendidikan menengah hingga tinggi 

yang dapat mendukung penerimaan informasi 

terkait pemberian ASI. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori 

Antesedent pada Ibu Menyusui di Puskesmas 

Mekar Kota Kendari 
Antesedent Frequency Percent (%) 

Cukup 30 93.8 

Kurang 2 6.3 

Total 32 100.0 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Dari Tabel 2, mayoritas ibu menyusui 

berada pada kategori antesedent cukup yakni 

sejumlah 30 responden (93,8%), yang 

menunjukkan bahwa faktor pemicu seperti 

pengetahuan, sikap, dan dukungan terhadap 

pemberian ASI sudah sangat baik. Sementara 

itu, hanya 2 responden (6,3%) yang berkategori 

kurang, sehingga masih dibutuhkan 

peningkatan edukasi dan dukungan untuk 

mengoptimalkan faktor pemicu dalam 

pemberian ASI. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kategori 

Behavior pada Ibu Menyusui  di Puskesmas 

Mekar Kota Kendari 
Behavior Frequency Percent (%) 

Cukup 30 93.8 

Kurang 2 6.3 

Total 32 100.0 

Sumber: Data Primer, 2026 

Dari tabel 3, sebagian besar responden 

berada pada kategori behavior (perilaku) baik 

yaitu sebanyak 30 responden (93,8%), yang 

menunjukkan bahwa praktik pemberian ASI 

sudah dilakukan dengan cukup baik. Sementara 

itu, terdapat 2 responden (6,3%) yang 

berkategori kurang, sehingga masih dibutuhkan 

peningkatan dalam penerapan perilaku 

menyusui yang optimal. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategori 

Consequens pada Ibu Menyusui  di Puskesmas 

Mekar Kota Kendari 

Consequens Frequency Percent  (%) 

Cukup 32 100.0 

Total 32 100.0 

Sumber: Data Primer, 2026 

Dari tabel 4, seluruh responden (100%) 

berada pada kategori consequens cukup, yaitu 

sebanyak 32 responden. Hal ini 

memperlihatkan bahwa hasil atau dampak dari 

perilaku pemberian ASI sudah cukup baik, 

sehingga tidak terdapat responden berkategori 

kurang. Kesimpulannya, konsekuensi yang 

diperoleh ibu menyusui dalam penelitian ini 

sudah optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwasanya mayoritas ibu menyusui di 

Posyandu Meohai wilayah kerja Puskesmas 

Mekar Kota Kendari memiliki kategori baik 

pada aspek antecedents (93,8%), behavior 

(93,8%), dan consequences (100%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas ibu sudah 

mempunyai faktor pendukung yang cukup baik, 

menerapkan praktik menyusui yang tepat, serta 

merasakan manfaat positif dari pemberian ASI. 

Hasil ini ditunjang oleh penelitian Ningsih et 

al., (2023) yang mengungkapkan bahwasanya 

sikap, pengelolaan laktasi, dan dukungan 

lingkungan yang baik dapat mendukung 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif  (9). 

Responden sebanyak 32 yang merupakan 

kategori Ibu Menyusui yang mayoritas berumur 

25-29 tahun (31,3%). Usia dapat memengaruhi 

praktik pemberian ASI karena berkaitan dengan 

kesiapan fisik, psikologis, dan pengalaman ibu 

dalam menyusui. Ibu pada usia reproduktif 

sehat umumnya lebih siap menerima informasi 

kesehatan, mengambil keputusan yang tepat, 

serta memiliki kemampuan laktasi yang lebih 

baik sehingga mendukung keberhasilan 

pemberian ASI (10). 

Sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan SMA (56,3%), sedangkan 

43,8% lainnya berpendidikan perguruan tinggi. 

Tingkat pendidikan ibu dapat memengaruhi 

pemberian ASI eksklusif karena ibu yang 

pendidikannya lebih tinggi umumnya lebih 

mudah menerima dan memahami informasi 

terkait manfaat serta cara pemberian ASI yang 

benar. Tetapi, keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif diberi pengaruh oleh pendidikan 

sekaligus oleh faktor lainnya berupa budaya, 
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dukungan keluarga, dan lingkungan sosial yang 

mendukung praktik menyusui (11). 

Menurut teori ABC, antecedent 

merupakan faktor yang mendahului dan 

memengaruhi terbentuknya suatu perilaku, 

seperti pengetahuan, motivasi, beserta 

dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan. 

Pengetahuan yang baik terkait manfaat ASI 

eksklusif dapat meningkatkan pemahaman ibu 

tentang pentingnya pemberian ASI bagi tumbuh 

kembang bayi. Selain itu, dukungan dari 

keluarga, tenaga kesehatan, dan lingkungan 

sekitar dapat meningkatkan keyakinan serta 

motivasi ibu dalam memberikan ASI eksklusif. 

Kader Posyandu juga memiliki peran penting 

dalam mendukung perilaku kesehatan ibu 

melalui kegiatan promosi kesehatan, pemberian 

edukasi, serta pemantauan tumbuh kembang 

anak. Sebagai sumber informasi kesehatan yang 

mudah diakses, kader Posyandu turut 

berkontribusi dalam meningkatkan 

pengetahuan beserta kesadaran ibu terkait 

krusialnya pemberian ASI eksklusif bagi 

kesehatan ibu dan bayi (12).  Pada survei ini, 

sebagian besar ibu menyusui berada pada 

kategori antesedent cukup (93,8%), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden telah 

memiliki faktor-faktor pemicu yang 

mendukung terbentuknya perilaku pemberian 

ASI yang cukup baik (13). 

Perilaku menyusui yang baik 

mencerminkan kemampuan ibu dalam 

menerapkan praktik pemberian ASI sesuai 

dengan rekomendasi kesehatan. Perilaku ini 

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, motivasi, 

serta dukungan dari keluarga dan tenaga 

kesehatan. Pada penelitian ini, sebagian besar 

ibu menyusui berada pada kategori perilaku 

baik (93,8%), yang menunjukkan bahwa 

mayoritas responden telah menerapkan praktik 

pemberian ASI dengan cukup baik. Kondisi ini 

dapat dipengaruhi oleh pengetahuan yang 

memadai dan dukungan yang diterima selama 

proses menyusui, sehingga ibu memiliki 

kesadaran yang baik mengenai pentingnya ASI 

bagi pertumbuhan dan kesehatan bayi (14). 

Consequens merupakan hasil atau 

dampak yang diperoleh setelah suatu perilaku 

dilakukan. Konsekuensi yang positif dapat 

memperkuat perilaku sehingga cenderung 

dipertahankan. Pada penelitian ini, seluruh ibu 

menyusui berada pada kategori consequens 

cukup baik (100%). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa ibu memperoleh manfaat positif dari 

pemberian ASI, seperti meningkatnya 

kepercayaan diri dalam menyusui dan 

kesehatan bayi yang baik (15). 

Berbagai faktor, seperti pengetahuan, 

dorongan, dan pengalaman, serta dukungan dari 

keluarga dan profesional kesehatan, 

memengaruhi perilaku ibu dalam memberikan 

ASI. Faktor-faktor ini mendorong perilaku 

pemberian ASI yang baik, menurut teori ABC 

(Antecedent, Behavior, Consequence). Ketika 

ibu mempunyai pemahaman yang baik terkait 

manfaat ASI dan mendapatkan dukungan yang 

memadai, mereka akan lebih termotivasi untuk 

memberi ASI secara optimal kepada bayinya.  

Perilaku pemberian ASI yang baik bisa 

bermanfaat bagi ibu ataupun bayi, seperti 

memenuhi kebutuhan gizi bayi, meningkatkan 

daya tahan tubuh, beserta menunjang tumbuh 

kembang bayi yang optimal (9). Sebaliknya 

Perilaku ibu yang kurang mendukung praktik 

menyusui, seperti menghentikan pemberian 

ASI lebih awal atau memberikan makanan 

tambahan sebelum waktunya, dapat 

memengaruhi kecukupan gizi anak. Maknanya, 

perilaku ibu dalam memberikan ASI termasuk 

salah satu faktor penting yang dapat 

berkontribusi terhadap pencegahan maupun 

terjadinya stunting pada anak. Selain 

pemenuhan gizi, peningkatan pengetahuan ibu 

mengenai praktik pemberian makan yang tepat 

juga diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan anak yang optimal dan mencegah 

stunting (16). 

 

Simpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil survei terhadap 32 ibu 

menyusui di Posyandu Meohai wilayah kerja 

Puskesmas Mekar Kota Kendari, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku ibu menyusui 

berdasarkan Teori Antecedent, Behavior, 

Consequence (ABC) berada dalam kategori 

baik. Sebagian besar responden memiliki faktor 

pemicu (antecedent) yang cukup sebesar 

93,8%, perilaku menyusui (behavior) yang 

cukup sebesar 93,8%, serta seluruh responden 

memiliki konsekuensi (consequence) yang baik 

sebesar 100%. Temuan ini memperlihatkan 

bahwasanya ibu menyusui telah memiliki 

pengetahuan dan dukungan yang memadai, 

menerapkan praktik pemberian ASI dengan 
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baik, serta merasakan manfaat positif dari 

perilaku menyusui yang dilakukan. Dengan 

demikian, perilaku ibu menyusui di Posyandu 

Meohai sudah mendukung keberhasilan 

pemberian ASI. 
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